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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan field research ( penelitian lapangan ), yaitu 

penulisan langsung meneliti kelapangan untuk meneliti data yang berkenaan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

 Pendekatan penelitian ini adalah deskriftif kualitatif berupa gambaran kegiatan 

yaitu dengan terjun langsung kelapangan untuk menggali data menggali data mengenai 

pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. Adapun sifat dari 

penelitian ini adalah studi deskriftif kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. Alasan 

memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan karena di kota Banjarmasinsaat ini, 

banyak masyarakat yang melakukan bisnis rumah makan dengan menjual menu 

makanan ayam kremes dan lalapan, namun diantara semuanya yang mengalami 

perkembangan sangat pesat dan memiliki cabang. Mulai dari berdirinya sampai saat ini 

bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu semakin hari semakin banyak peminatnya dan telah 

memberikan dampak ekonomi yang cukup baik bagi para karyawan dan kehidupan 

masyarakat yang terkai dengan bisnis tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah pemilik Rumah Makan Qyu-Qyu dan karyawan 

Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. Objek penelitian ini adalah
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 pengembangan strategi bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu dan kendala yang dihadapi 

dalam pengembangan Rumah Makan Qyu-Qyu tersebut. 

D. Data dan Sumber Data 

1.  Data 

 Data adalah fakta atau keterangan sebagai bahan dasar yang dipergunakan 

untuk menyusun hipotesa (Ahmadi,2014:103). Adapun jenis data peneliti 

kempulkan berupa data primer dan sekunder, diatarnya sebagainya berikut. 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh seorang 

peneliti dengan menggunakan istrumen-instrumen yang sudah ditetapkan 

(Wahyu,2010:21). Data primer dikumpulkandari sumber pertama, 

misalnya dari individu atau perorangan. Data primer diambil langsung 

dari subjek penelitian dan data yang digali dalam penelitian ini meliputi 

informasi mengenai strategi pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-

Qyu. 

b. Data skunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

menlengkapi data primer (Wahyu,2010:79). Data tambahan yang 

dimaksud penelitia meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari 

berbagai sumber ataupun foto-foto pendukung yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah 

a. Responden 
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Adalah pihak yang terlibat langsung dalam masalah diteliti mengenai 

pengembangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. 

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pekerja Rumah 

Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin 

b. Informan  

Adalah pihak yang mengetahui permasalahan ini dan dapat memeberi 

informasinya. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu 

lela sekaligus sebagai pemilik bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu. 

c. Dokumen 

Adalah seluruh data yang diperoleh dari hasil penelitian untuk 

melengkapi data penelitian, seperti profil perusahaan, visi misi 

perusahaan, dan kegiatan yang pernah dilakukan oleh pemilik Rumah 

Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview) yaitu tanya jawab secara langsung kepada responden dan 

informan tentang permasalahan dalam penelitian disini, sehingga diperoleh data 

yang diperlukan mengenai kegiatan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di kota 

Banjarmasin. 

2. Observasi yaitu motode pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan 

langsung kelapangan terhadap objek yang akan diteliti. 
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3. Dokumentasi, dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengamatan 

terhadap dokumen-dokumen dan melakukan pencatatan dari sumber-sumber 

tertulis. 

F. Teknik Pengolahan Data 

 Dalam teknik pengolahan data dijelskan langkah-langkah atau proses yang 

dilakukan oleh penulis dalam mengolah dat-data untuk keperluan dalam melakukan 

penelitian, setelah data sudah terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data. Adapun 

langkah-langkah yang diperlukan dalam pengolahan data, yaitu: 

a. Editing (seleksi data), yaitu dengan menyeleksi secara selektif terhadap data 

yang diperoleh, dan melakukan penyempurnaan terhadap data seingga dapat 

diketahui kelangkapan maupun kekuranganya. Dengan cara selektif terhadap 

data yang diperoleh, dan melakukan perbaikan data dan melakukan 

penyempurnaan terhadap data mengenai pengembangan bisnis Rumah Makan 

Qyu-Qyu di kota Banjarmasin. 

b. Interpretasi, yaitu dengan menjelaskan dan menguraikan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian. 

G. Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu motode atau cara untuk mengolah sebuah data 

menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami 

dan juga bermanfaat untuk menumakan solusi permasalahan yang terutama adalah 

masalah tentang sebuah penelitian. Analisis data juga dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan untuk merubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang 

nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. Metode analisis data 
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yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptip kualitatif, yag 

merupakan suatu metode atau prosuder pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menjelaskan, menggambarkan dan menguraikan keadaan yang sebenarnya. Dengan 

melakukan penelaahan secara mendalam terhadap hasil penelitian mengenai 

pengemnbangan bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin berdasarkan 

landasan teori yang telah disusun. 

 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT yang pada 

dasarnya, analisis swot merupakan akronim atau singkatan dari 4 kata yaitu strengths, 

weaknesses, opportunities, dan threats. Analisis SWOT ini merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi kekuataan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu spekulasi bisnis. Beberapa 

ahli menyebutkan bahwa analisis SWOT merupakan sebuah instrumen perencanaan 

strategis klasik yang memberikan  caraa sederhana untuk memperkirakan cara terbaik 

dalam menentukkan sebuah strategi.Analisis SWOT juga salah satu bentuk solusi, 

namun pada dasarnya arahan atau rekomendasi yang dihasilkan bertujuan untuk 

mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang  yang ada, sekaligus 

mengurangi kekurangaan dan menghindari ancaman (Fajar, 2016:7). Selain itu, melalui 

SWOT dapat dilihat kondisi eksternal (Opportunity dan Threath/peluang dan ancaman) 

yang berada diluar perusahaan (Yunus, 2008:271). 

 Berdasarkan hasil analisis SWOT, maka kekuatan dapat dioptimalkan, dengan 

demikian kelemahannya akan tertutupi atau mengurangi kelemahan internal, sehingga 

tidak mengganggu kekuatan yang dimiliki. Setelah itu, segenap potensi tersebut 

digunakan untuk memanfaatkan peluang yang ada dan mengurangi ancaman pesaing. 
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Bagian dari analisis SWOT yang digunakan hanya kondisi kendala atau  hambatan 

karena hanya digunakan untuk melakukan analisis pada rumusan masalah yang kedua 

yaitu kendala-kendala yang dihadapi dalam bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di 

Banjarmasin. 

 Analisis SWOT membandingkan secara sistematik antara faktor eksternal 

peluang, dan ancaman dengan faktor internal kekuatan, dan kelemahan.Perbandingan 

tersebut untuk mengidentifikasi dan mengenali satu dari empat pola yang bersifat khas 

dalam keselarasan situasi internal dan eksternal yang dihadapi oleh satuan bisnis yang 

bersangkutan.  

 Selanjutnya akan dilakukan analisis SWOT dengan cara pendekatan matriks 

SWOT. Pada tahap ini dilakukan analisis dan penentuan keputusan dengan 

menempatkan pendekatan matriks SWOT (Fahmi,2016:313). Dengan setiap hubungan 

tersebut diberikan solusi yang harus dilakukan memalui analisis SWOT didapatkan 

gambaran yang jelas dan mudah mengenai kondisi internal (strenght, dan weaknees) dari 

suatu perusahaan dan kondisi eksternal ( opportunity dan threat) yang berada diluar 

perusahaan. 

 

H. Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahapan penelitian yang harus ditempuh penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini sehingga menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang siap untuk dimunsaqasahkan, 

adapun tahapan-tahapan yaitu: 

1. Tahap Penulisan 
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  Pada tahap ini penulis mempelajari dengan seksama permasalahan yang 

akan diteliti, setelah melakukan penelitian lapangan, kemudian hasilnya 

dituangkan dalam sebuah proposal penelitian yang berjudul “ Strategi 

Pengembangan Bisnis Rumah Makan Qyu-Qyu di kota Banjarmasin” untuk 

kesempurnaan maka dikunsultasikan kepada dosen penasehat dan meminta 

persetujuan untuk dimasukkan kebiro skripsi Fakultas Ekonomi dan Binsis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin. Setelah penetapan judul serta penetapan dosen 

pembembing I dan pembembing II. 

2. Tahap Pengembangan Data 

  Pada tahap ini penulis mengumpulkun data yang hubungan dengan 

penelitian yang dilakukan sesuai dengan lokasi dan metode penelitian yang 

ditentukan. Riset ini dilakukan dalam kurun waktu 2 bulan yang dilakukan oleh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang mana tentunya riset ini dilaksanakan 

setelah mendapatkan izin dari pihak diteliti. 

3. Teknik Pengelohan Data dan Analisis Data  

 Pada tahap ini penulis mengolah data yang diperoleh berdasarkan teknik 

editing, kategorisasi dan tabulasi, yang kesemuanya dituangkan dalam laporan 

hasil penelitian untuk memperoleh kesimpulan. Dilakukannya penulisan secara 

Deskriftif Kualitatif. 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

 Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah 

diperoleh..berdasarkan..sistematikan..penulisannya...Untuk..kesempurnaannya 

maka dikonsultasikan dengan dosen pemebembing I dan pembimbing II dengan 
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dibuktikan lembar konsultasi terlampir, hingga diangggap baik dan layak 

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap 

dimunaqasahkan. 


